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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian yang akan peneliti gunakan untuk menyusun tugas akhir ini 

menggunakan jenis kualitatif dengan menggunakan konsep penelitian lapangan (Filed 

Research), Yaitu melakukan penelitian terjun ke lokasi atau ketempat penelitian ini di 

MUI Kota Kediri dan beberapa Pelaku UMKM yang tersertifikasi halal. Sehingga 

peneliti bisa lebih mengetahui secara langsung proses dari ketentuan-ketentuan dalam 

pembuatan sertifikasi halal, proses input sertifikasi halal, proses pengawasan LPPOM 

MUI pasca sertifikasi halal dengan menggunakan metode teori kebijakan publik. 

Dengan ini peneliti mengaji dan menelusuri bahan-bahan yang akan digunakan 

dilapangan secara relevan dengan permasalahan ini. 

B. Kehadiran Peneliti 

 Peneliti melakukan penelitian secara langsung di Kantor MUI Kota Kediri 

dengan bertindak sebagai instrument aktif dalam Upaya pengumpulan data-data di 

lapangan. Peneliti melakukan pengamatan dengan keterlibatan secara langsug dan 

aktiv dengan informan dan sumber data lainnya sehingga memperoleh data yang 

detail. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MUI Kota Kediri J. Panglima Sudirman 160, 

Kampung Dalem, Kec. Kota, Kota Kediri. Adapun MUI Kota Kediri merupakan 

pengembangan MUI daerah. Selain itu, MUI Kota Kediri memiliki program-program 
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terdahulu yang menjunjung UMKM berbasis Syariah, seperti pelaatihan dan 

pendampingan UMKM perintis era digital 4.0 berbasis Syariah. 

D. Sumber Data 

  Dalam penelitian ini ada dua unsur sumber data yang digunakan: 

a. Data Primer, adapun sumber data ini membahas tentang sertifikasi halal bagi 

produk UMKM di Rumah Kurasi dan LPPOM MUI Kota Kediri. Data ini 

dikeluarkan secara asli.1 Data ini sangat menentukan dalam pembahasan 

peneliti karena lebih banyak bertumpu pada penelitian ini. 

b. Data Sekunder, merupakan data penunjang bagi peneliti yang dijadikan alat 

untuk pembatu dalam menganalisa pembahasan, yang berupa buku-buku, 

jurnal atau sumber tulisan lain yang relevan dengan penulisan ini, diantaranya 

seputar produksi halal, sertifikasi halal dari LPPOM MUI, modul pelatihan 

internal halal, implementasi kebijakan publik, dan berbagai jurnal lainnya. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 Untuk penelitian ini, merode penelitian yang dipakai adalah 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai alat atau sarana pengumpulan data melalui 

informasi dan keterangan-keterangan tertentu mengenai obyek penelitian. 

b. Dokumentasi 

Metode ini adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainnya. 

Metode ini menurut peniliti akan sulit dikarenakan yang diteliti adalah 

 
1 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Cet V, 2004, Hlm. 91 
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benda mati bukan benda hidup, kemudian apabila terjadi kekeliruan sumber 

datanya maka akan menimbulkan resiko terhadap yang lain. 

F. Teknik Analisis Data 

 Metode yang digunakan penelitian ini adalah analisis deksriptif, yaitu analisis 

yang menggunakan deksriptif data yang terkumpul sebagai bentuk pembuatan 

kesimpulan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 1. Ketekunan Pengamatan 

 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa 

akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan ini 

berdampak pada kreadibilats data, dalam proses ketekunan ini ibaratkan kita melakukan 

pengecekatan terhadap suatu dokumen seperti soal,makalah yang telah dikerjakan.  

2. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. 

Dan berbagai waktu. Boleh dikatan sebagai Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang dikaitakn dengan hasil wawancara terhadap obyek yang 

sudah di wawancarai. 

Setelah dilakukan triangulasi, apabila terjadi perbedaan dari berbagai data yang 

didapat, maka perlu adanya pencarian tentang latar belakang permasalahan tersebut.  

3.  Diskusi Teman  
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Diskusi yang dialkukan dengan rekan yang mampu memberikan masukan atau 

kritikan sebagai bentuk penunjang dalam melakukan aktifitas penelitan. Dalam hal 

ini, bertujuan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. 

H. Tahap Penelitian 

 Dalam pembahasan penelitian kualitatif, akan penulis paparkan atau gambaran 

tentang keseluruhan perencanaan, dan pelaksanaan pengumpulan data. 

Menurut Moelong bahwasanya tahapan penelitian ini meliputi beberapa 

tahapan; 

1. Tahap Lapangan 

 Menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 

mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan 

informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan etika penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan yaitu; memahami 

latar belakang penelitian, persiapan diri, memasuki lapangan, dan pengumpulan data. 

3. Tahap Analisis Data 

 Peneliti melakukan penghalusan data yang diperoleh dari subyek, 

informan maupun dokumen dengan menggunakan bahasa dan sistematikannya. 

4. Tahap Penulisan Laporan 

 Peneliti Menyusun laporan dari hasil penelian dengan format yang 

sesuai dengan bentuk tulisan. 


